NOTA AKADEMIK
HUKUM DAN MASYARAKAT MADURA
Hukum dan Masyarakat / Sosiologi Hukum
A. Hukum sebagai Produk Sosial

Hukum tidak lahir dalam ruang kosong, melainkan tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
tertentu. Dalam konteks masyarakat Madura, hukum formal negara berinteraksi dengan nilai-
nilai sosial, adat, dan norma lokal yang telah lama hidup dan dipraktikkan oleh masyarakat.

B. Karakter Sosial Masyarakat Madura

Masyarakat Madura dikenal memiliki ikatan sosial yang kuat, menjunjung tinggi harga diri,
serta menghormati tokoh agama dan tokoh adat. Nilai-nilai tersebut memengaruhi cara
masyarakat memahami dan menyelesaikan persoalan hukum, terutama yang berkaitan dengan
konflik sosial dan kehormatan keluarga.

C. Penyelesaian Sengketa dalam Masyarakat Madura

Dalam praktik sosial, penyelesaian sengketa di masyarakat Madura tidak selalu langsung
ditempuh melalui mekanisme hukum formal. Musyawarah, peran tokoh agama, dan
penyelesaian kekeluargaan sering menjadi pilihan utama sebelum melibatkan aparat penegak
hukum. Mekanisme ini dipandang lebih cepat, menjaga keharmonisan, dan sesuai dengan nilai
lokal.

D. Interaksi Hukum Negara dan Hukum Lokal

Hukum negara tetap menjadi rujukan utama dalam penyelenggaraan keadilan. Namun,
efektivitas hukum formal sangat dipengaruhi oleh kemampuannya beradaptasi dengan norma
dan nilai lokal. Dalam masyarakat Madura, keberhasilan penerapan hukum negara seringkali
bergantung pada pendekatan persuasif dan keterlibatan tokoh masyarakat.

E. Peran Hukum dalam Perubahan Sosial

Hukum memiliki peran sebagai sarana pengendalian dan perubahan sosial. Dalam masyarakat
Madura, hukum dapat berfungsi efektif apabila mampu menjembatani nilai tradisional dengan
prinsip hukum modern, tanpa mengabaikan identitas dan kearifan lokal.

Kesimpulan

Hubungan antara hukum dan masyarakat Madura menunjukkan bahwa efektivitas hukum tidak
hanya ditentukan oleh norma tertulis, tetapi juga oleh penerimaan sosial. Pendekatan sosiologis
dalam penerapan hukum menjadi kunci untuk menciptakan keadilan yang kontekstual dan
berkelanjutan.



